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Abstrak: Artikel ini membahas Isu keberlanjutan lingkungan telah 
menjadi perhatian global di tengah meningkatnya krisis ekologi yang 
mengkhawatirkan. Dalam konteks ini, Islam sebagai agama yang 
membawa rahmat bagi seluruh alam memberikan panduan yang 
komprehensif untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep keberlanjutan 
lingkungan berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
Dengan menggunakan metode studi kepustakaan dan pendekatan 
tafsir tematik, kajian ini mengeksplorasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berkaitan dengan penciptaan alam semesta, peran manusia 
sebagai khalifah, serta perintah untuk menghindari kerusakan 
(fasād) di bumi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an 
tidak hanya memandangalamsebagai ciptaanTuhan, tetapi 
jugasebagai tanda-tanda (āyāt) kebesaran-Nya yang perlu dihormati 
dan dilindungi. Konsep keberlanjutan dalam Al-Qur’an mencakup 
prinsip keseimbangan (mīzān), pemeliharaan (ḥifẓ), dan tanggung 
jawab (mas'ūliyyah). Manusia diberikan mandat sebagai khalifah 
bukan untuk mengeksploitasi, melainkan untuk mengelola dan 
melestarikan lingkungan dengan bijaksana. Kerusakan alam 
dianggap sebagai bentuk pengingkaran terhadap amanah ilahi dan 
memiliki konsekuensi spiritual. Oleh karena itu, keberlanjutan 
lingkungan menurut Al-Qur’an bukan hanya isu ekologis, tetapi juga 
merupakan bagian integral dari etika dan akhlak Islami yang 
menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa ajaran Islam memiliki 
potensi besar dalam membangun kesadaran ekologis umat 
manusia di era modern. 

Kata Kunci: keberlanjutan lingkungan; Al-Qur’an; khalifah; 
keseimbangan; etika ekologi Islam 

Abstract: This article discusses Environmental sustainability has 
become a global concern amidst the growing ecological crisis. In 
this context, Islam as a universal religion provides comprehensive 
guidance for maintaining ecological balance and environmental 
preservation. This study aims to examine the concept of 
environmental sustainability based on values contained in the 
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Qur'an. Using library research methodology and thematic exegesis 
approach,this study explores Qur'anic verses related tothe creation 
of the universe, humanity's role as khalifah (vicegerent), and 
prohibitions against causing corruption (fasād) on earth. The 
findings reveal that the Qur'an not only views nature as God's 
creation, but also as signs (āyāt) of His greatness that must be 
respected and protected. The Qur'anic concept of sustainability 
encompasses principles of balance (mīzān), preservation (ḥifẓ), and 
responsibility (mas'ūliyyah). Humans are entrusted as khalifah not 
to exploit, but to wisely manage and conserve the environment. 
Environmental destruction is considered a denial of divine trust with 
spiritual consequences. Therefore, sustainabilityin the Qur'an is not 
merely an ecological issue but an integral part of comprehensive 
Islamic ethics and morality. These findings confirm that Islamic 
teachings have great potential in shaping modern ecological 
awareness. 

Keyword: Environmental Sustainability; Qur'an; khalifah; 
balance; Islamic ecological ethics 

 

Pendahuluan 

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang lingkungan 
hidup, seperti perintah untuk menjaga guna melestarikan lingkungan hidup, 
larangan merusaknya maupun bentuk- bentuk lainnya berupa kejahatan dan 
merugikan makhluk hidup di seputarannya. 

Lingkungan hidup merupakan bagian tertentu yang wajib dilestarikan 
keseimbangannya. Tidak boleh manusia mengganggu lingkungan, apalagi 
merusaknya. Lingkungan itu ibarat tubuh manusia dengan bagian-bagiannya terdiri 
atas unsur-unsur fisik yang secara fisiologis saling berimbang dan saling 
membutuhkan. Apabila bagian organ tubuh manusia itu terganggu maka bagian 
fisik lainnya akan merasa terganggu pula. 

Lingkungan itu, diciptakan Tuhan semata-mata untuk kebutuhan manusia itu 
sendiri, karena keberadaan lingkungan yang stabil, sehat, dan seimbang akan 
dapat mempengaruhi keadaan manusia cenderung merasa nyaman, indah, dan 
bahagia. Oleh karena itu manusia membutuhkan lingkungan hidup yang sehat dan 
seimbang. Manusia tidak bisa hidup tanpa adanya lingkungan sehat yang 
mempengaruhinya setiap saat, terutama kebutuhan terhadap udara, air, oksigen, 
tumbuh-tumbuhan, hewan, dan komponen benda-benda lain di lingkungan 
hidupnya sehari- hari. 

Kebergantungan manusia terhadap lingkungan yang baik tentu merupakan suatu 
hal utama dalam pelestariannya berdasarkan nilai-nilai akhlakul karimah yang 
berpedoman pada Al- Qur’an Al-Karim dan Al- Hadits. Upaya pelestarian 
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lingkungan hidup secara Islam adalah bagian daripada amal-shalih, karena itu 
manusia yang beriman dan melaksanakan aktifitas keberagamaannya secara 
komprehensif tertentu tidak akan melupakan diri agar senantiasa patuh pada 
aturan-aturan Sunnatullah yang ada. Merusak alam lingkungan, maka secara 
Sunnatullah akan berakibat rusaknya lingkungan lainnya, seperti bahaya yang 
dialami manusia sendiri terhadap korban kematian dirinya di sebabkan 
pencemaraan udara oleh kejahatan manusia seperti, banjir bandang, longsor yang 
disebabkan penebangan liar terhadap hutan lindung, radiasi terhadap manusia 
disebabkan pembuangan limbah-limbah pabrik berbahaya, penggunaan bahan-
bahan yang mengandung zat-zat kimia berbahaya pada tumbuh- tumbuhan yang 
dikonsumsi manusia dan hewan ternak. Dan bentuk- bentuk pengrusakan 
lingkungan hidup lainnya yang sengaja ataupun tidak sengaja dilakukan manusia 
akan berakibat vatal dan merugikan bagi pertumbuhan dan kehidupan 
lingkungannya (Miskahuddin, 2019). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kepustakaan. Sumber data diperoleh dari Al-Qur’an, hadis Nabi, serta literatur-
literatur Islam yang membahas tentang konsep pelestarian lingkungan hidup. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi, yaitu mengkaji secara mendalam 
makna ayat-ayat yang berhubungan dengan lingkungan serta implikasinya dalam 
kehidupan manusia. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Keberlanjutan Lingkungan dalam Perspektif Umum dan Al- Quran 

Sebelum memahami pandangan al quran tentang lingkungan hidup, terlebih dahulu 
akan dijelaskan sekitar pengertian lingkungan hidup dalam perspektif umum, istilah 
“lingkungan hidup” didefinisikansebagai hal-hal atau keadaan se-keliling 
khususnya yang mempengaruhi eksistensi seseorang atau sesuatu, dapat juga 
disebut, jumlah semua benda yang hidup (Biotik Community) seperti manusia, 
hewan, dan tumbuhan maupun unsur tidak hidup (Abiotik Community) seperti air, 
udara, dan tanah serta kondisi yang ada dalam ruangan yang ditempati yang 
terdapat hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi. (Yusuf, 2020, pp. 2-3) 
Pandangan Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa semua makhluk hidup saling 
terhubung dalam sistem yang harmonis dan seimbang. Manusia tidak boleh 
bersikap eksploitatif terhadap alam, melainkan harus menjalin hubungan yang 
selaras dengan lingkungan sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah. 
Keberlanjutan lingkungan dalam perspektif ini tidak hanya menyangkut aspek 
ekologis, tetapi juga menyangkut dimensi otherworldly dan ethical manusia dalam 
menjalankan tugas kekhalifahannya. Dengan demikian, baik dalam pandangan 
umum maupun dalam Al-Qur'an, keberlanjutan lingkungan merupakan upaya 
sadar dan terarah untuk menjaga keseimbangan ekosistem, agar bumi tetap 
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menjadi tempat yang layak huni bagi seluruh makhluk ciptaan. Namun, Al-Qur'an 
menambahkan dimensi etis dan teologis, yaitu bahwa menjaga lingkungan adalah 
bentuk ketaatan kepada Tuhan dan bagian dari tugas manusia sebagai wakil-Nya di 
bumi (Yusuf, 2020). 

Peran Manusia sebagai Khalifah dalam Menjaga Kelestarian Lingkungan 

Peranan manusia sebagai wakil di dunia merupakan salah satu konsep utama 
dalam ajaran Islam yang menekankan tanggung jawab besar yang harus dijalankan 
oleh umat manusia. Dalam konteks ini, kata "wakil" merujuk pada kedudukan 
manusia sebagai pemimpin atau pengelola yang ditugaskan oleh Tuhan untuk 
mengatur, melindungi, dan merawat semua yang ada di dunia. Konsep ini 
menekankan bahwa manusia tidak memiliki hak penuh atas semua sumber daya 
alam, melainkan hanya sebagai pengelola yang dipercayakan untuk memanfaatkan 
sumber daya tersebut dengan bijak. Dampak dari peran ini terhadap perlindungan 
lingkungan sangat signifikan.  

Pertama, manusia berkewajiban untuk mempertahankan keseimbangan 
ekosistem. Setiap makhluk hidup, apakah itu hewan, tumbuhan, atau mikroba, 
memiliki fungsi spesifik di dalam ekosistem. Kedua, tanggung jawab sebagai wakil 
mengharuskan manusia untuk menggunakan sumber daya alam dengan cara yang 
bijak dan berkelanjutan. Hal ini berarti menghindari eksploitasi berlebihan yang 
dapat menimbulkan kerusakan dalam jangka panjang. Ketiga, sebagai wakil, 
manusia juga diharapkan untuk berperan serta dalam melindungi dan memperbaiki 
lingkungan yang telah rusak. Ini termasuk tindakan-tindakan proaktif seperti 
penanaman kembali pohon, pelestarian spesies yang terancam punah, serta upaya 
membersihkan lingkungan dari polusi. Keempat, peran manusia sebagai wakil 
meliputi pendidikan dan penyebaran kesadaran lingkungan. Dalam komunitas, 
sangat penting bagi individu untuk mengedukasi orang lain mengenai pentingnya 
menjaga lingkungan (Yitinah, 2024). 

Nilai- Nilai Al- Quran yang Mendukung Keberlanjutan Lingkungan 

Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi secara global telah menjadi isu besar yang 
mendesak untuk ditangani. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya menjadi kitab 
petunjuk spiritual, tetapi juga pedoman etika ekologi. Al-Qur’an menekankan 
bahwa manusia adalah khalifah di bumi dengan tanggungjawab untuk menjaga dan 
memakmurkan alam. Melalui ayat-ayatnya, Al-Qur’an mengajarkan prinsip 
keseimbangan, keadilan, dan keberlanjutan dalam memperlakukan alam. Ayat-
ayat tersebut memuat nilai-nilai yang sangat relevan dalam mendorong pelestarian 
lingkungan serta mengajak manusia untuk merenungi penciptaan alam semesta 
sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. 

 

Nilai- nilai al- quran yang mendukung keberlanjutan lingkungan antara lain: 
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1. Nilai amanah dan tanggung jawab 

Manusia adalah khalifah di bumi dan bertanggung jawab untuk menjaga serta 
memakmurkan alam (QS. Al- Baqarah: 30) 

ْْْوَاِذْ 
َ

ةِْْْرَبُّكَْْْقَال
َ
مَلٰۤىِٕك

 
يْ ْْلِل ِ

ْْْاِن 
 

ضِْْْفِىْْجَاعِل ر 
َ
ا
 
فَةْ ْْال ْٓاْْْْ خَلِي  و 

ُ
ْْْقَال

ُ
عَل ج 

َ
ت

َ
هَاْْا ْْْفِي  سِدُْْْمَن  ف  هَاْْْيُّ ْْفِي 

فِكُْ مَاۤءَْ ْوَيَس  نُْْالد ِ ح 
َ

حُْْْوَن ِ سَب 
ُ
دِكَْْن م  سُْْبِحَ كَْْوَنُقَد ِ

َ
ْْْْ ل

َ
ْْْٓقَال ي  ِ

مُْْاِن 
َ
ل ع 

َ
اْمَاْا

َ
نَْْل مُو 

َ
ل ْْْتَع 

 (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan 
khalifah) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang 
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui.”  

2. Nilai keadilan dan keseimbangan ekosistem 

Menurut Al-Quran pentingnya dalam menciptakan ekosistem. Hal ini sejalan 
dengan prinsip sains modern yang menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan dalam lingkungan alam, termasuk keberlanjutan 
keanekaragaman hayati (QS. Al-Baqarah,11) 

ْْوَاِذَا
َ

ل هُمْ ْقِي 
َ
اْل

َ
اْل سِدُو  ضِْ ْْفِىْتُف  ر 

َ
ا
 
ْٓاْال و 

ُ
نُْْاِنَّمَاْقَال ح 

َ
نَْْن لِحُو  ْْْمُص 

Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat kerusakan di bumi,” mereka 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang melakukan perbaikan.” 
Di antara bentuk kerusakan di atas bumi adalah kekufuran, kemaksiatan, 
menyebarkan rahasia orang mukmin, dan memberikan loyalitas kepada orang kafir. 
Melanggar nilai-nilai yang ditetapkan agama akan mengakibatkan alam ini rusak, 
bahkan hancur. 

3. Nilai kesadaran dan edukasi 

Menurut Al-Quran maupun sains modern adanya masyarakat terhadap 
pelestarian lingkungan. Edukasi menyadari kesadaran manusia pentingnya 
menjaga lingkungan hidup menjadi kunci untuk mencapai perubahan positif 
dalam perilaku manusia terhadap lingkungannya (QS. Ar-Rum, 41-42). 

فَسَادُْْْظَهَرَْ
 
بَر ِْْفِىْْال

 
رِْْْال بَح 

 
ْْْبِمَاْْوَال سَبَت 

َ
ي دِىْْك

َ
قَهُمْ ْْالنَّاسِْْْا ضَْْْلِيُذِي  ْْْبَع  ذِي 

َّ
اْْال و 

ُ
هُمْ ْْعَمِل

َّ
عَل

َ
ْل

نَْ جِعُو  ْْْيَر 
 

اْْقُل رُو  ضِْْْفِىْْسِي  ر 
َ
ا
 
اْْال فَْْْفَان ظُرُو  ي 

َ
انَْْْك

َ
ذِي نَْْْعَاقِبَةُْْْك

َّ
ْْْال ْ ْْمِن 

ُ
ل انَْْْقَب 

َ
ثَرُهُمْ ْْك

 
ك

َ
ْا

نَْ ركِِي  ش  ْْْْمُّ
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. 
(Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
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mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah (Nabi Muhammad), 
“Bepergianlah di bumi, lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. 
Kebanyakan mereka adalah orang-orang musyrik.” 

4. Nilai Etika Konsumsi dan Pengelolaan Sumber Daya 

Al-Qur’an mengajarkan hidup tidak berlebihan (tidak boros dan tidak merusak) 
serta pentingnya pengelolaan sumber daya secara bijak (QS. Al-A’raf: 31). 

ْْٓ دَمَْْْيٰبَنِي 
ٰ
اْْا مْ ْْخُذُو 

ُ
نَتَك دَْْْزِي  ْْْعِن  ِ

 
ل

ُ
جِدْ ْْك اْْمَس  و 

ُ
ل
ُ
اْْوَّك رَبُو  اْْْوَاش 

َ
اْ ْْوَل رِفُو  اْْاِنَّهْ ْْتُس 

َ
ْْْل بُّ رِفِي نَْْْيُحِ مُس 

 
ْْْْْال

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) 
masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia 
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan 

5. Nilai Spiritualitas Alam sebagai Tanda Keagungan Allah 

Alam disebut sebagai ayat-ayat kauniyah, yaitu tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang harus dijaga dan dihormati (QS. Al-Baqarah: 164). 

قِْْْفِيْ ْْاِنَّْ
 
مٰوٰتِْْْخَل ضِْْْالسَّ ر 

َ
ا
 
افِْْْوَال

َ
تِل لِْْْوَاخ  ي 

َّ
هَارِْْْال كِْْْوَالنَّ

 
فُل

 
تِيْ ْْوَال

َّ
ْْْال رِي  ج 

َ
رِْْْفِىْْْت بَح 

 
ْْبِمَاْْْال

فَعُْ ْْْوَمَآْْْْالنَّاسَْْْيَن 
َ

ن زَل
َ
مَاۤءِْْْمِنَْْْالٰلُّْْْا ْْْالسَّ اۤءْ ْْمِن  يَاْْمَّ ح 

َ
ضَْْْبِهِْْْفَا ر 

َ
ا
 
دَْْْال تِهَاْْْبَع  ْْْمَو  هَاْْْوَبَثَّ ْْْفِي  ْْمِن 

ْ ِ
 

ل
ُ
فِْْْْ دَاۤبَّةْ ْك رِي  تَص  يٰحِْْوَّ حَابِْْْالر ِ رِْْوَالسَّ مُسَخَّ

 
نَْْال مَاۤءِْْبَي  ضِْْالسَّ ر 

َ
ا
 
ْْوَال يٰت 

ٰ
ا
َ
مْ ْل قَو  ِ

 
نَْْل و 

ُ
قِل ع  ْْْْْيَّ

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang) bahtera 
yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati 
(kering), dan Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. 

Kesimpulan 

Konsep keberlanjutan lingkungan dalam Al-Qur’an memiliki dasar yang kuat dan 
komprehensif. Pertama, dari segi definisi, keberlanjutan lingkungan secara umum 
merujuk pada usaha untuk mempertahankan keseimbangan alam demi 
kepentingan generasi saat ini dan yang akan datang. Dalam perspektif Al-Qur’an, 
keberlanjutan merupakan bagian dari prinsip tauhid yang menekankan pentingnya 
keseimbangan (mīzān) dan keteraturan (tadbīr) dalam ciptaan Allah SWT, yang 
harus dijaga oleh manusia sebagai bentuk ketaatan dan amanah. 

 

Kedua, peran manusia sebagai khalifah di bumi menempatkan mereka bukan 
hanya sebagai pemanfaat sumber daya alam, tetapi juga sebagai penjaga 
(custodian) yang bertanggung jawab atas kelestariannya. Al-Qur’an menegaskan 
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bahwa kerusakan yang terjadi di darat dan laut adalah akibat tindakan manusia itu 
sendiri, sehingga manusia memiliki kewajiban untuk memperbaiki dan mencegah 
kerusakan lebih lanjut sebagai bagian dari pelaksanaan tugas kekhalifahan. 

Ketiga,  Al-Qur’an mengandung nilai-nilai luhur yang mendukung keberlanjutan 
lingkungan, seperti tanggung jawab, keadilan, keseimbangan, dan larangan untuk 
melakukan kerusakan (fasād). Nilai-nilai ini menjadi dasar etika lingkungan dalam 
Islam yang mendorong umat manusia untuk menjalani gaya hidup yang harmonis 
dengan alam dan berkelanjutan. kepada Allah SWT.Lebih lanjut, artikel ini 
menunjukkan bahwa pemikiran para tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun 
memberikan kontribusi besar dalam membentuk dasar epistemologis Islam yang 
berimbang antara aspek metafisik dan sosial, antara spiritualitas dan rasionalitas. 
Dalam ranah aplikasi, epistemologi Islam membuka peluang untuk 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan nilai-nilai etika dan 
spiritual, sehingga dapat menjadi fondasi kuat bagi pengembangan iptek yang 
berkeadaban 
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